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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mencipta sebuah karya tari dibutuhkan suatu proses yang cukup panjang 

yang ada di dalamnya terdapat banyak kemungkinan untuk digarap, diolah dan 

dikembangkan sesuai ide dan kemampuan dari seorang penata tari. Awal mula 

terciptanya karya ini bermula dari rasa kepemilikan akan budaya daerah tempat 

tinggal. 

Karya tari Rueh Rong-Rong adalah sebuah karya baru yang berpijak pada 

motif dasar gerak Upacara Belian Paser. Motif gerak upacara Belian Paser yang 

melingkar, dinamis serta gerak tangan yang diartikan oleh penata seperti berdo’a 

dan diberi nama Rong Juno, Rong Regok, dan Rong Buen dipresepsikan sebagai 

permohonan pada penguasa. Memiliki tata langkah, gerak kaki, dan aksi yan 

kemudian dijadikan motif awal untuk menemukan keragaman motif untuk 

dikembangkandan dikomposisikan dalam koreografi kelompok. 

Landasan ide dantema diatas divisualisasikan dalam bentuk tari kelompok. 

Didukung oleh delapan penari putri, mengembangkan gerak Rong Juno,Regok, 

dan Buen, mengapliksikan ritme gerak dan musik dinamis sesuai dengan karakter 

tari yang ada dalam upacara adat Belian. Dinamika pertunjukan dibangun melalui 

pembagian segmen serta suasana yang dinamis. 
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Upacara Adat Belian sebagai sebuah identitas seni di Kalimantan Timur 

khususnya Kabupaten Penajam Paser Utara sudah selakyaknya mendapat 

perhatian oeh minimal pendukungnya, lebih lanjut oleh masyarakat Penajam Paser 

Utara. Namun yang terjadi adalah ketimpangan pengetahuan masyarakat umum 

terhadap keberadaan identitas sebuah seni tari. Banyak dari kalangan penari di 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang belum mengetahui perihal Upacara Adat 

Belian. Sudah semestinya sebagai anak daerah, penata memperkenalkan suatu 

identitas adanya Upacara Adat Belian yang didalam upacara tersebut ada 

rangkaian tari nya menjadi objek untuk diberikan sebagai wawasan. 

Proses penciptaan karya tari Rueh Rong-Rong telah memberikan sebuah 

pelajaran yang sangat berharga bagi penata tari.Berawal dari pengalaman sebagai 

penari yang sering menggunakan gelang Belian atau disebut Gitang/ Rong dari 

usia 17 tahun hingga saat ini, membuat penata tari sadar akan bekehidupan yang 

sesuai dengan karakter dan kebiasaan penata. 

B. Saran 

 Karya tari Rueh Rong-Rong ini sangat jauh dari kata sempurna baik dari 

sistematis penulisan maupun wujud karya, maka penata membutuhkan saran dan 

kritik serta masukan demi kebaikan untuk karya- karya selanjutnya.  

Karya Rueh Rong-Rong dapat diselesaikan dengan baik melalui proses 

panjang dan kerjasama yang baik dari para pendukung. Selama berproses banyak 

hal yang didapat baik dari pemusik maupun dari penari dan juga pendukung 

lainnya. Pengalaman penting saat berproses adalah, tentang bagaimana mengatur 
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penari yang memiliki ketubuhan yang berbeda-beda dan memilih penata musik 

serta konsep musik yang sesuai. 

Menjadi seorang penata tari juga bisa dikatakan sebagai pemimpin, tidak 

hanya mengatur penari tentunya dengan beberapa elemen pendukung seperti 

pemusik, penata rias dan busana, penata lampu, dan pendukung lainnya harus 

dipikirkan oleh penata pada karya tari. Manajemen dari seorang penata tari sangat 

berpegaruh terhadap kelancaran proses maupun hasil dari karya tersebut. 
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